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Pedoman trandliterasi huruf Arab-Latin dalam skripsi ini berpedoman sesual
SKB Menteri Agama Rl Nomor: 158 tahun 1987 serta Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan No. 0543 b/u/1987. Berikut ini secara garis besar daftar huruf Arab

PEDOMAN TRANSLITERAS

sertatrangliterasinya dengan huruf latin:

1. Konsonan

Fonem konsonan dalam bahasa Arab sesual dilambangkan dengan huruf
dalam sistem penulisan Arab. Dalam sistem transliterasi, sebagian dilambangkan
huruf, sebagian lainnya oleh tanda, dan sebagian lagi sekaligus dilambangkan

dengan huruf dan tanda. Berikut yaitu daftar huruf Arab serta trandliterasinya

dalam huruf latin:

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
| Alif | tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba b Be
= ta t Te
& sa S es (dengan titik di atas)
z jim J Je
C ha h ha (dengan titik di bawah)
' kha kh kadan ha
> dal d De
5 za z zet (dengan titik di atas)
B ra r Er
B zai z Zet
o sin S Es
g syin sy esdanya




o sad S es (dengan titik di bawah)
P dad d de (dengan titik di bawah)
L ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain komaterbalik di atas
¢ gan g Ge
o fa f Ef
it gaf q Ki
S kaf k Ka
J lam I El
¢ mim m Em
. nun n En
9 waul W We
» ha h Ha
¢ hamzah Apostrof
< ya y Ya

2. Vokal

Vokal pada bahasa Arab, mirip dengan vokal bahasa Indonesia, terbagi
atas vokal tunggal atau'monoftong dan‘vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tungga
Voka tunggal pada bahasa Arab dengan lambang berupa tanda atau

harakat, dan trandliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
il Fathah A A
— Kasrah I I

Dammah U U

Vi



Contoh:

< kataba
J  fa'aa
S>> zukira

b. Vokal Rangkap

Vokal

rangkap pada bahasa Arab dengan

lambang berupa

penggabungan antara harkat dan huruf, dengan trandliterasi gabungan huruf,

seperti berikut:
Tanda dan Huruf Nama Gabungan huruf | Nama
< il Fathah dan ya Al adani
Beaa Fathah dan wau Au adanu
Contoh:
s kafa
Jsa haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang dengan lambang harkat dan huruf, dengan

trangliterasinya berupa huruf dan tanda, seperti berikut:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
6/ < Fathah dan alif A adan garis
s e ce e mauya di m$
= I dan garis
‘ﬁ Kasroh dan ya di atas
s Dammah dan 0 u dan garis
e WaN dl mas
Contoh:
Ju gala
A gila
Jst:  yaqulu

Vil



4. Ta' Marbutah
Tranditerasi untuk ta’ marbutah ada dua:
a. Ta Marbutah hidup
Ta marbutah yang hidup, yaitu yang diberi harkat fathah, kasroh dan
dammah, tranditerasinya yaitu “t”.
b. Ta® Marbutah mati
Ta marbutah yang maii, yaitu yang diberi harkat sukun, trandliterasinya
adalah “h”.
c. Jika dalam suatu kata yang diakhiri dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata
yang memakal kata sandang al, serta bacaan kedua katanya terpisah, maka
trandliteras dari ta’ marbutah yaitu “h”.

Contoh:

JubYl x4, raudatul al-atfal/raudatu al-atfal

35 M anadi@l-Madinah al-Munawwarah/a -Madinatul Munawwarah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid di dalam penulisan Arab dilambangkan dengan
tanda, yaitu tanda syaddah atau tanda tasydid, yang ditransliterasikan memakai
huruf yang sama dengan huruf yang memiliki tanda syaddah itu.

Contoh:
=+ d-hajju

J; nazzala
A d-birr
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6. Kata Sandang
Kata sandang dalam penulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
namun trandliterasin dari kata sandang itu dibedakan menjadi dua, yaitu:
a. Katasandang diikuti oleh huruf syamsiah
Trandliterasi kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah mengikuti
bunyinya, yaitu huruf “I” digantikan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang langsung mengikuti kata sandang tersebut.

Contoh:
J=) ar-rajulu
il asy-Syamsu
snd) as-sayyidatu

b. Kata sandang diikuti oleh huruf gamariah.
Tranditerasi kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah mengikuti
aturan yang ditetapkan sebelumnya dan sesual dengan bunyinya. Kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan

dengan tanda hubung, baik kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah

ataupun gamariyah.
Contoh:
o)) a-gamar
L2 a-galamu
MO al-jaalu



7. Hamzah
Trandliterasi dari hamzah yaitu sebagai apostrof, jika berada di di tengah
dan akhir kata. Sedangkan, jikahamzah berada di awal katatidak dilambangkan,
karena pada penulisan Arab ditulis dengan alif.
Contoh:

a. Hamzah di awal:

<) umirtu
IS akala

o

b. Hamzah ditengah:

Osd U takhuzina
045t takullina

c. Hamzah di akhir:

s s syaiun
£ an-nauu
8. Penulisan Kata

Secara umum setiap kata, baik fi'il, issim maupun huruf ditulis secara
terpisah. Hanya kata-kata tertentu dalam penulisan huruf Arab biasanya
dirangkai dengan katalain karenaada huruf atau harakat yang dihilangkan. Oleh
karenaitu, penulisan katanya dirangka dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:

SN e sh O Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin/Wa innallaha
lahuwa khairur-razigin
e 5 a2t AUl oy Bismillahi majreha wa mursaha



o) g AU e & 5 Walillahi 'ala an-nasi hijju al-baiti/Wallillahi 'ala an-
nasi hijju al-baiti
9. Huruf Kapital
Meski dalam penulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
trandliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital ditulis
sesuai berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Jka nama diri itu

diawali dengan kata sandang, huruf kapital yang dipakai tetap pada huruf awal

namaddiri tersebut, bukan pada huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
Jsey Y a2 Ls g Wa ma Muhammadun illa rasal.
ol @l ofy iy Walagad radhu bil-ufugil-mubini.
el ) it Al-hamdu lillahi rabbil-‘alamina.

Penggunaan huruf kapital diawal kata “Allah” hanya berlaku jika dalam
tulisan Arabnya memang ditulis lengkap. Jka penulisan tersebut disatukan
dengan katalain sehinggaada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital
tidak digunakan.

Contoh:

ih b ) e Nasrum minallahi wa fathun garib.
(PIE SN Lillahi a-amru jamran/Lillahil amru jamtan.
e o 25 J Al Wallahu bikulli syaiin ‘aimun.
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10. Tajwid
Bagi mereka yang ingin fasih dalam membaca, pedoman trandliteras ini
adalah bagian yang tak terpisahkan dari ilmu tgywid. Oleh karenaitu, pengesahan

pedoman trandliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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ABSTRAK

Hisyam, Muhammad Afif. 2025. “Implementasi Kegiatan Khit}a>bah Dalam
Melatih Maharah al-kalam Santri Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al
Azzam Gunung Pati Semarang”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa
Arab. FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid pekalongan. Pembimbing Dr. H.
Ahmad Ubaedi Fathudin, M.A.

Kata kunci: Khitabah, Maharah al-kalam, Bahasa Arab

Penelitian ini berawal dari fenomena yang menunjukkan bahwatidak semua
santri memiliki keberanian dan kemampuan yang optima dalam berpidato
menggunakan bahasa Arab. Hal .ini terjadi meskipun para santri tersebut telah
mengikuti kegiatan khitabah (latihan pidato) secararutin. Kondisi ini menjadi latar
belakang penting untuk mengetahui faktor-fakior penyebab kurang optimalnya
keberanian dan kemampuan berpidato bahasa Arab santri. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi kegiatan khitabah
dalam melatih maharah al-kalam santri di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al
Azzam Gunung Pati Semarang, serta mengidentifikass kelebihan dan
kekurangannya.

Rumusan masaleh penelitian ini adalah bagaimana implementasi kegiatan
khitabah dalam melatih maharah al-kalam santri Pondok Pesantren Tahfidzul
Qur’an Al Azzam dan apa kelebihan serta kekurangan kegiatan khitabah dalam
meningkatkan kemampuan berbicara bahasa Arab di lingkungan Pondok Pesantren
Tahfidzul Qur’an Al Azzam.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis pendlitian
lapangan (field research). Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi yang melibatkan ustadz bagian dakwah, pengurus JTA, serta santri
Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al Azzam. Analisis data dilakukan melalui
tahapan reduks data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Untuk menjaga
keabsahan data, penditi menerapkan uji  kredibilitas, transferabilitas,
dependabilitas, dan objektivitas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi kegiatan khitabah di
Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al Azzam dilaksanakan secara sistematis
melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap perencanaan,
pengurus menyiapkan jadwal dan pembagian tugas santri sebagai petugas khitabah.
Pada tahap pelaksanaan, kegiatan dilaksanakan setigp pekan dengan pembagian
kelompok dan bimbingan dari ustadz pembina dakwah. Sedangkan pada tahap
evaluasi, pengurus menilai aspek penguasaan materi, pelafalan, serta keberanian
santri dalam berbicara. Kegiatan khitabah terbukti mampu meningkatkan
keberanian, keaktifan, dan penguasaan kosakata bahasa Arab santri. Namun
demikian, kekurangan masih ditemukan, seperti kurangnya varias materi,
minimnya kosakata, serta rasa gugup sebagian santri saat tampil.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Bahasa Arab adalah bahasa internasional yang unik dan penting
dipelgari santri karena menjadi sumber ilmu, religi, sastra, estetika, dan
administrasi. (Anwariati, 2021). Dalam elemen bahasa Arab, ada empat
kemampuan berbahasa yang harus dikuasai, sal ah satunya adal ah keterampilan
menyimak (maharah al-istima’), yakni kapasitas untuk menangkap serta
memahami percakapan yang disampaikan oleh orang lain, keterampilan
berbicara (maharah al-kalam) yang merujuk pada kemampuan untuk berbicara
dalam bahasa Arab dengan baik dan benar, keterampilan membaca (maharah
al-giraah) yang merupakan kesanggupan dalam membaca teks bahasa Arab
dengan lancar, dan keterampilan menulis (maharah al-kitdbah) yang
merupakan kesanggupan dalam menuangkan ide dan pemikiran secaratertulis
dalam bahasa Arab:. Keempat keterampilan.yang berhubungan dan saling
mendukung. Agar dapat menguasai bahasa Arab dengan baik, seseorang harus
menyeimbangkan keempat keterampilan tersebut dengan baik.

Menguasai keterampilan berbahasa Arab lebih krusial terhadap siswa
dan santri yang hendak mendalami bahasa ini, apalagi mereka yang hendak
memahami  Al-Qur’an. Kemampuan ini mendukung pemahaman dan
penafsiran isi Al-Qur’an serta karya-karya sastra Arab lainnya. Salah satu
tujuan mempelgjari bahasa Arab adalah untuk dapat berbicara dalam bahasa

tersebut, yang dikena sebagai maharah al-kalam, yaitu kesanggupan dalam



berbicara atau mengekspresikan diri dalam bahasa Arab yang baik dan benar.
Selain itu, maharah al-kalam menjadikan para pelgar untuk berinteraksi
dengan pembicara asli bahasa Arab, dengan demikian dapat memberikan
kesempatan untuk memperluas wawasan dan pengalaman. (Munthe et d.,
2022).

Pendekatan untuk mengembangkan kesanggupan keterampilan berbicara
bahasa Arab adalah melalui kegiatan khitabah. Menurut Muyassirah (2022)
khitabah merupakan seni menyampaikan gagasan atau ide secara lisan, yang
dapat mencakup berbagai tema seperti nasihat, metivasi, dan lainnya. Dalam
konteks bahasa Arab, khitabah dikenal sebagai "khitabah Arabiyyah", yang
merupakan metode dakwah yang menonjolkan karakteristik pembicara dalam
aktivitas pidato.

Kegiatan khitabah tidak hanya fokus pada peningkatan pengetahuan,
tetapi jugamenekankan pengembangan keterampilan lain, seperti keterampilan
berbicara. Kegiatan ini rutin dilaksanakan setiap pekan sesuai dengan jadwal
yang telah ditentukan yaitu setiap sabtu malam, bertujuan untuk melatih santri
dalam berbicaradi depan umum menggunakan pidato berbahasa Arab. Sebagai
fasilitas pendukung, kegiatan ini berperan penting dalam mengembangkan
kesanggupan maharah al-kalam bahasa Arab para santri di Pondok Pesantren.

Hal itu sgaan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Daniswara et al.,
2020; Shalihah, 2020) yang mengungkapkan bahwa adanya kegiatan khitabah
bisa menunjang maharah al-kalamnya para santri. Namun bertolak belakang

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Insani et a., 2021) yang



mengungkapkan bahwa kemampuan berbahasa Arab santri masih rendah dan
lemah setelah mengikuti kegiatan khitabah.

Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al Azzam adaah lembaga
pendidikan yang berfokus pada sistem penghafalan al-qur’an. Di samping itu,
pondok ini juga menekankan pentingnya penggunaan bahasa, khususnya
bahasa Arab. Bukan hanyamenghafal al-quran sgjanamun para santri didorong
untuk mengerti makna dari ayat-ayat yang mereka hafal. Pondok Pesantren
Tahfidzul Qur’an Al Azzam menawarkan berbagal kegiatan yang mendukung
pengembangan keterampilan berbicara dalam bahasa Arab, seperti khitabah
(latihan berpidato), muhadasah (latihan percakapan bahasa Arab), dan
pembacaan hadis. Ketiga kegiatan ini memiliki peran penting dalam
pengembangan kemampuan santri, baik dalam aspek ilmu, bahasa, maupun
kepribadian. Namun, dari ketiga kegiatan tersebut, kegiatan khitabah memiliki
posis’ yang sangat strategis karena secara-langsung melatih kemampuan
komunikasi lisan, kepercayaan diri, serta kemampuan menyampaikan pesan
keislaman kepada masyarakat. Kegiatan ini bukan hanya berorientas pada
penguasaan bahasa, tetapi juga pada pembentukan karakter dan kecakapan
berdakwah yang menjadi ciri khas seorang santri. Selainitu, khitdbah menuntut
keterpaduan antara penguasaan materi keagamaan, keterampilan retorika, dan
kesigpan mental, sehingga proses perencanaannya menjadi aspek penting yang
menentukan keberhasilan kegiatan tersebut. Sementara kegiatan muhadasah

dan pembacaan hadis |ebih berfokus pada penguasaan bahasa dan pemahaman
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teks, khitabah menuntut penerapan langsung dari kedua kemampuan itu dalam
bentuk komunikas publik.

Khitabah bertujuan untuk melatih keberanian public speaking pada
khalayak umum dengan menggunakan bahasa Arab, yang biasanya
dilaksanakan di kelas-kelas yang terdiri dari 11 kelompok dengan rata-rata
anggota satu kelompok terdiri dari 13 santri. Namun, dalam praktiknya,
menerapkan kegiatan khitabah Arabiyyah bukanlah hal yang mudah.
Berdasarkan hasil observas peneliti bersama ustadz pimpinan pondok,
ditemukan bahwa sebagian besar santri merasa kurang percaya diri dan ragu
ketika menyusun pidato berbahasa Arab, khususnya pada tingkat menengah
(mutawasith). Merekamerasa kesulitan dalam menyusun paragraf bahasa Arab
untuk berkhitabah. Sebaliknya, ketika mereka menyusun pidato dalam bahasa
Indonesia, justru kepercayaan diri dalam berpidato lebih meningkat di depan
mustami® (pendengar). (Observas Pribadi, 25 April 2025)

Berdasarkan laiar belakang yang sudah dijelaskan dietas serta adanyagap
research sebelumnya, peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian
lapangan guna memahami pelaksanaan kegiatan khitabah di kalangan santri.
Peneliti berencana untuk meneliti dengan judul: " Implementasi Kegiatan
Khitabah Dalam Melatih Maharah al-kalam Santri Pondok Pesantren
Tahfidzul Qur’an Al Azzam Gunung Pati Semarang" .
| dentifikasi Masalah

Atas dasar latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya,

permasal ahan dapat diidentifikasikan sebagai berikut:
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14

15

1. Implementasi kegiatan khitabah dalam melatih maharah al-kalam pada
santri Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al Azzam Gunung Pati
Semarang.

2. Faktor kelebihan dan kekurangan implementasi kegiatan khitabah dalam
melatih maharah al-kalam pada santri Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an
Al Azzam Gunung Pati Semarang.

Pembatasan M asalah

Bedasarkan identifikass masalah di atas dengan penerapan kegiatan
khitabah dalam melatih maharah al-kalam, peneliti membataskan ruang
lingkup penelitian kepada implementasi, kelebihan dan kekurangan terhadap
kegiatan khitdbah dalam melatih maharah al-kalam pada santri Pondok

Pesantren Tahfidzul Qur’an Al Azzam Gunung Pati Semarang.

Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan oleh peneliti, maka
permasal ahan yang dirumuskan adal ah sebagai-berikut:

1. Bagaimana implementasi kegiatan khitabah dalam melatih maharah al-
kalam santri Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al Azzam?

2. Apa kelebihan dan kekurangan kegiatan khitabah dalam melatih maharah
al-kalam santri Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al Azzam?

Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian jika ditinjau dari rumusan masalah sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan implementasi kegiatan khitabah dalam melatih maharah

al-kalam santri Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al Azzam.



2. Mengetahui kelebihan dan kekurangan kegiatan khitabah dalam melatih
maharah al-kalam santri Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al Azzam.
1.6 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan bagi kemaguan ilmu
pengetahuan, terutama dalam bidang pendidikan bahasa Arab dan
pengembangan maharah al-kalam. Berikut ini adalah manfaat yang diharapkan
diperoleh:
1.6.1 Manfaat Teoretis

a. Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pemahaman tentang
metode dan teknik yang efektif dalam meningkatkan keterampilan
berbicara bahasa Arab, serta memberikan wawasan baru bagi pendliti
dan praktis pendidikan.

b. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dalam mengembangkan
metode pembel ajaran yang efektif untuk meningkatkan keterampilan
berbicara bahasa Arab melalui kegiatan khitabah.

c. Penelitian ini bisamenjadi referensi dan sumber informasi tambahan
bagi peneliti lain yang berminat mendalami topik serupa, sekaligus
menjadi landasan untuk penelitian selanjutnyadibidang ini.

1.6.2 Manfaat Praktis
a. Bagi santri
Penelitian ini diharapkan mampu mendorong santri agar lebih
antusias dan giat dalam berpartisipas dalam kegiatan khitabah,

sekaligus menjadikan kegiatan tersebut sebagai media yang efektif



untuk mengasah keterampilan berbicara bahasa Arab secara tepat dan
benar.
. Bagi Pendidik

Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi tambahan bagi
pendidik dalam mengembangkan metode dan strategi kegiatan
khitdabah yang inovatif, guna meningkatkan kualitas keterampilan
berbicara bahasa Arab santri.
. Bagi pondok pesantren

Riset ini dapat memberikan informasi dan masukan berharga
bagi pihak sekolah atau pondok pesantren dalam merancang dan
mengevaluasi program-program kegiatan yang efektif, khususnya
dalam mengembangkan kemampuan berbicara bahasa Arab melalui
aktivitas  khitabah. Dengan demikian, pihak sekolah dapat
mengoptimalkan metode pengajaran dan kegiatan yang ada untuk
mendukung perkembangan keterampilan berbicara santri secaralebih
baik.
. Bagi pembaca

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi dan
referensi bagi pembaca yang tertarik dalam bidang pendidikan bahasa
Arab, khususnya terkait dengan kegiatan khitabah sebagai upaya
peningkatan keterampilan berbicara. Diharapkan, hasil penelitian ini
dapat memperkaya wawasan dan pengetahuan pembaca mengenai

pentingnya kegiatan khitabah dalam pembelgaran bahasa Arab.



Dengan demikian, pembaca dapat memahami lebih dalam tentang
metode yang efektif dalam mengembangkan kemampuan berbicara

dan aplikasinya dalam konteks pendidikan bahasa Arab.



BABV
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya,
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Implementasi kegiatan khitdbah dalam meningkatkan maharah al-kalam
pada santri di pondok pesantren tahfidzul quran a azzam gunung pati
semarang mencakup: perencanaan, pelaksanaan dan evauasi. Pada tahap
perencanaan kegiatannya berupa bagian dakwah akan menyusun jadwal
santri yang akan menjadi petugas pada saat khitabah di sabtu malem.
Kemudian para petugas diharuskan melaporkan kepada pengurus mengenai
materi yang akan disampaikan. Pada tahap pel aksanaan terdapat empat poin
kegiatan yaitu menemukan topik yang akan digunakan pada khitabah,
menyusun teks khitabah atau topik khitabah, gaya bahasa yang digunakan,
dan pelaksanaan. Pada bagian evaluasi, ada beberapa poin yang perlu
dievaluas seperti ‘penggunaan waktu, pemilinan materi yang digunakan,
kelancaran petugas serta keberanian petugas khitabah saat menyampaikan
khitabah berlangsung.

2. Kelebihan implementasi kegiatan khitdbah yaitu santri  mampu
mendapatkan kosakata yang |ebih banyak, dapat mengembangkan maharah
al-kalam, dapat menambah rasapercayadiri dalam berbicaradi depan orang
banyak, serta dapat mengembangkan maharah al-kitdbah. Kekurangan

implementasi  kegiatan khitabah adalah kurangnya varias materi,
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kemampuan santri yang beragam, dan kurangnya ketegasan dalam evaluasi
sehingga menjadi evaluasi yang kurang terperinci.
5.2 Saran
Peneliti  menutup penelitian ini dengan memberikan beberapa
rekomendasi sebagai wujud kontribusi. Saran-saran ini disusun untuk
memastikan bahwa hasil penelitian dapat memberikan dampak positif bagi
pihak-pihak terkait, khususnya:
1. Manfaat bagi Santri
Penelitian ini diharapkan mampu mendorong santri untuk senantiasa
mengembangkan dan memperbaiki praktik ' khitabah (pidato) dengan
antusiasme yang tinggi di masa mendatang. Di samping itu, santri diimbau
untuk memaukan kemahiran berbahasa Arab mereka, baik melalui
partisipasi dalam beragam aktivitas lain maupun secara spesifik melaui
program khitabah.
2. Bagi Ustadz
Peneliti berharap penelitian ini akan berguna bagi guru/ustadz untuk
menjadi tolak ukur agar terus mengembangkan kegiatan khitabah menjadi
lebih efektif, efisien dan kegiatan yang disukai para santri
3. Bagi Pondok Pesantren
Peneliti merekomendasikan Pondok Pesantren Tahfidzul Qur'an Al
Azzam agar memaksimalkan program peningkatan bahasa. Hal ini dapat

dicapai dengan menjadikan kegiatan khitabah sebagai instrumen vital dalam
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merealisasikan penerapan bi’ah lughawiyyah (lingkungan kebahasaan) di
kalangan santri.
. Bagi Pendliti Selanjutnya

Penelitian saat ini telah menelaah pelaksanaan program khitabah di
lingkungan pondok yang menitikberatkan pada tahfidzul qur'an. Guna
memperluas perspektif, penditian selanjutnya sebaiknya diarahkan pada
perbandingan program khitabah yang berjalan di pondok bahasa dan
pondok tahfidzul quran. Tujuannya adalah memperoleh data komparatif
dan penilaian.yang utuh mengenal perbedaan dan persamaan kegiatan

tersebut.
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